



PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
4.1. Tinjauan Perusahaan 
Pabrik Gula Kebon Agung didirikan di Malang mulai tahun 1905 
merupakan salah satu perusahaan agro industri di indonesia penghasil produk gula 
yang berasal dari tebu, didirikan oleh Tan Tjwan Bie yang merupakan seorang 
pengusaha. Lokasi dari PG. Kebon Agung berada di Desa Kebon Agung, 
Kecamatan Pakisaji , Kabupaten Malang, Jawa timur dengan umur yang cukup 
tua yaitu lebih dari 100 tahun dimana masih mampu bersaing dengan pabrik gula 
dari luar. Saat ini PG Kebon Agug dapat meproses tebu menjadi produk gula 
dengan kapasitas mencapai 12.800 TCD (ton cane per day). 
Produk Utama dari PG Kebon Agung yaitu gula kristal putih I  (GKP I) 
kualitas IA dengan hasil sampingan berupa blotong, tetes dan ampas. Pemurnian 
nirak kotor menjadi nira jernih dilakukan dengan menggunakan belerang  dan 
kapur. Bahan dasar yang digunakan merupakan faktor utama yang menentukan 
kualitas produk yang dihasilkan, yaitu bahan baku utama dan bahan baku 
pembantu. Dalam proses produksi, dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 
penggilingan, pemurnian, penguapan, masakan, pengkristalan, putaran, 
pengeringan, pengemasan, dan penyimpanan. 
 
4.1.1 Uraian Proses Produksi Gula PG. Kebon Agung 
1. Stasiun Gilingan 
Proses awal dari kegiatan produksi gula bermula di stasiun gilingan. Tebu 
diperah dengan ditambahi air imbibisi agar kandungan gula yang ada dalam 
ampas akan larut, sehingga kandungan kadar gula dalam ampas didapatkan 
serendah mungkin. Produk yang di hasilkan dari stasiun gilingan ada 2 macam 
yaitu nira mentah yang akan di proses menjadi gula pada proses selanjutnya dan 






2. Stasiun Pemurnian 
Proses pemurnian memegang peranan yang sangat penting dalam produksi 
gula, karena hasil dari pemurnian akan mempengaruhi kualitas gula yang 
dihasilkan. Proses pemurnian bertujuan menghilangkan kotoran yang yang ada 
dalam nira mentah dengan tetap mempertahankan agar gula reduksi dan sukrosa 
tidak mengalami kerusakan sehingga kadar gula dalam nira murni didapatkan 
semaksimal mungkin dan menghilangkan zat-zat atau bahan organik yang terbawa 
oleh nira mentah sehingga diperoleh gula yang berkualitas tinggi. 
 
3. Stasiun Penguapan 
Pada stasiun penguapan dilakukan proses pemisahan antara nira jernih 
dengan  air yang terkandung di dalamnya sehingga diperoleh nira kental dengan 
batas kekentalan 64%, selain itu hasil dari penguapan adalah air kondensat yang 
berfungsi sebagai air pengisi ketel. 
 
4. Stasiun Masakan 
Nira kental hasil penguapan kemudian dimasak di stasiun masakan agar 
terbentuk kristalan gula yang disebut masecuite, dari stasiun ini juga diperoleh 
hasil samping yaitu air kondensat yang digunakan sebagai air umpan stasiun ketel.   
 
5. Stasiun Puteran 
Dalam stasiun ini dilakukan proses pemutaran gula agar dapat memisahkan 
antara kristal gula dari larutan induknya atau disebut sirupnya. Pada proses ini 
akan diperoleh gula produk SHS dan hasil samping berupa tetes. 
 
6. Stasiun Pebungkusan 
Di stasiun pembungkusan dilakukan pembungkusan produk gula SHS dengan 
karung plastik yang akan mempunyai berat masing – masing 50 kg. 
 
7. Stasiun Gudang 




BAGAN PROSES PEMBUATAN GULA 









NIRA MENTAH 86 – 94%
NIRA ENCER 84 – 90%
NIRA KENTAL 22 – 26%
GULA PRODUK SHS 6 – 8%
MASECUITE 40 – 44%
 Sumber : PG. Kebon Agung Malang 













Sumber : PG. Kebon Agung 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi SMK3 PG. Kebon Agung 
 
1. Tenaga Kerja 
Karyawan yang bekerja di PG. Kebon Agung sebanyak ±882 orang, yang 
dapat dibedakan menjadi beberapa golongan yaitu : 
a. Karyawan staff : merupakan karyawan yang menduduki jabatan supervisor ke 
atas, diangkat dan diberhentikn oleh direksi yaitu berjumlah kurang lebih 48 
orang. 
b. Karyawan tetap : merupakan tenaga kerja pelaksana dengan jabatan supervisor 
ke bawah yang diangkat dan diberhentikan oleh pimpinan pabrik gula yaitu 
berjumlah kurang lebih 415. 
c. Karyawan musiman : merupakan tenaga kerja pelaksana yang bekerja secara 
musiman pada saat musim giling saja. Diangkat dan diberhentikan oleh 
pimpinan pabrik gula yaitu berjumlah kurang lebih 378. 
d. Karyawan harian : lepas atau tidak tetap merupakan tenaga kerja pelaksana 




e. Karyawan borongan : merupakan tenaga kerja pelaksana yang bekerja secara 
borongan yaitu berjumlah kurang lebih 27. 
 
2. Pembagian Shiff 
a. Untuk semua bagian departemen : 
 Senin – Kamis : 07.00 – 11.30 dan  12.30 – 15.00 WIB 
 Jum’at  : 07.00 – 11.30 dan  13.00 – 15.30 WIB  
 Sabtu  : 07.00 – 12.00 WIB 
b. Untuk jam kerja shift khususnya bagian pabrikasi  
 Shift I  : 05.00 – 13.00 WIB 
 Shift II  : 03.00 – 21.00 WIB 
 Shift III : 21.00 – 05.00 WIB 
c. Untuk Proses Maintenance : 
 Senin – Kamis : 07.00 – 11.30 dan  12.30 – 15.00 WIB 
 Jum’at  : 07.00 – 11.30 dan  13.00 – 15.30 WIB  
 Sabtu  : 07.00 – 12.00 WIB 
 
4.1.3 Pengumpulan Data 
4.1.3.1 Data Mesin di Area Stasiun Gilingan 
Area stasiun gilingan memiliki 6 mesin yang digunakan untuk mendukung 
proses produksi. Mesin yang terdapat pada stasiun gilingan diantaranya adalah 
cane table, cane leveller, cane carrier, cane cutter, urigrator dan mesin gilingan. 
Dalam penelitian human error untuk mengurangi kecelakaan kerja dengan metode 
CREAM 6 mesin tersebut akan dibahas. Berikut ini adalah penjelasan dari 6 
mesin tersebut : 
1. Cane Table 
Cane table berfungsi untuk mengatur letak tebu sebelum masuk ke gilingan. 





Sumber : PG. Kebon Agung 
Gambar 4.1 Cane Table    
Fungsi Bagian : 
1. Landasan : tempat tebu diletakan 
2. Staging : penyangga alat 
3. Sproket : roda gigi untuk menggerakan rantai 
4. Rantai : bagian yang berfungsi sebagai perantara gerakan. 
5. Penghantar: untuk menyangga rantai saat posisi dibawah agar tidak 
kendor. 
6. Cane carrier : alat angkut menuju gilingan 
 
Sumber : PG. Kebon Agung 





2. Perata tebu (Cane Leveller) 
Perata tebu (cane leveller) digunakan untuk meratakan tebu pada meja tebu 
agar pemasukan tebu ke krepayak tebu (cane carrier) dapat berjalan sceara 
teratur. 
 
Sumber : PG. Kebon Agung 
Gambar 4.3 Cane leveller 
 
Keterangan : 
1. As penggerak 
2. Pisau perata 
3. Meja tebu 
4. Arah putaran 
5. Batang tebu 
 
Fungsi Bagian : 
1. As penggerak : untuk menggerakan perata tebu 
2. Pisau perata  : untuk mengatur masuknya tebu ke meja tebu 
3. Meja tebu  : membawa tebu menuju cane carrier 
4. Arah putaran  : searah dengan meja tebu 





Sumber : PG. Kebon Agung 
Gambar 4.4 Cane leveller 
 
3. Krepyak Tebu (Cane Carrier) 
Krepyak tebu (cane carrier) tersusun dari plat – plat yang dirangkai pada 
rantai yang berfungsi untuk mengangkut tebu dari meja tebu ke alat kerja 
pendahuluan dan selanjutnya ke pemerahan / penggilingan 
 
Sumber : PG. Kebon Agung 
Gambar 4.5  Cane carrier 
 
Keterangan : 
1. Rantai carrier : tempat kedudukan plat baja 
2. Cane cutter  : untuk memotong batang tebu menjadi bagian yang 
kecil 




4. Slate carrier  : landasan tempat cacahan tebu 
5. Gaston pen  : pen penghantar antar rol 
6. Rol penghantar : penghantar bergeraknya rantai 
7. Roda penggerak : untuk menggerakan rantai carrier 
 
Gambar 4.8  Cane Carrier 
Sumber : PG. Kebon Agung 
 
Tabel 4.1 Spesifikasi mesin cane carrier 
Uraian Cane Carrier I Cane Carrier II 
Merek Edward Hitachi 
Buatan Inggris Jepang 
Panjang 27,5 m 38 m 
Lebar 1,95 m 1,98 m 
Kecepatan 4 – 12 m/menit 4 – 12 m/menit 
Kapasitas 25 kW 45 kW 
Keterangan Hidrolik Hidrolik 
Sumber : PG. Kebon Agung 
 
4. Pemotong Tebu (Cane Cutter) 
Pemotong Tebu (Cane Cutter) berfungsi untuk memotong dan mencacah tebu 
agar kerja gilingan tidak terlalu berat untuk memerah nira. Di PG. Kebon 





Sumber : PG. Kebon Agung 
Gambar 4.6 Cane Cutter 
 
Keterangan : 
1. Poros penggerak : Sebagai tangkai penerus untuk menggerakan pisau 
2. Block bearing : tempat bertumpunya poros penggerak. 
3. Piringan baja  : tempat kedudukan pisau baja. 
4. Pisau pencacah : untuk memotong tebu 
5. Baut   : untuk menguatkan posisi pisau agar tidak goyah. 
 
Sumber : PG. Kebon Agung 
Gambar 4.7 Cane Cutter 
 
Tabel 4.2 Spesifikasi mesin cane cutter 
Uraian Cane Cutter I Cane Cutter II 
Jumlah Pisau 48 buah 80 buah 
Jarak antar Pisau 0,09 m - 




Diameter 1,52 m 1,52 m 
Kecepatan Putaran 750 rpm 760 rpm 
Tekanan 11,2 kgf/cm2 5,6 kgf/cm2 
Sumber : PG. Kebon Agung 
 
5. Urigrator 
Mesin ini berfungsi sebagai perusak struktur tebu, membuka sel – sel batang 
tebu sehingga nira yang terdapat dalam batang tebu dapat diambil dengan 
sempurna. 
\ 
Sumber : PG. Kebon Agung 
Gambar 4.8 Urigrator 
Keterangan : 
1. Poros  : as yang berhubungan dengan elektromotor sebagai pusat 
perputaran 
2. Baut pengikat : baut untuk mengikat/menempelkan pisau 
3. Disc  : tempat diiikatnya pisau 
4. Hummer tip : bagian yang berfungsi memukul – mukul tebu hingga 
selnya terbuka. 
5. Anvil  : jarak antara hummer dengan dasar. 




7. Cane carrier : mengangkut tebu 
Tabel 4.1 Spesifikasi mesin urigator 
Uraian Keterangan 
Merek MARK IV 
Julah Hummer 55 buah 
Panjang 1,8 m 
Diameter 78” 
Kapasitas 200 ton/jam 
Ukuran Hummer 0,495 m x 0,06 m 
Penggerak Turbin uap 
Daya 1500 HP 
Sumber : PG. Kebon Agung 
 
6. Gilingan 
Gilingan berfungsi untuk memerah cacahan tebu untuk memisahkan antara 
nira dengan ampasnya. PG. Kebon Agung mempunyai 5 unit mesin gilingan 
dengan 1 unit mesin gilingan terdiri dari 3 roll gilingan. 
 
Sumber : PG. Kebon Agung 









1. Feeding roll  : roll pengumpan ampas yang masuk pada gilingan. 
2. Plat peluncur  : laluan ampas menuju gilingan. 
3. Pipa minyak  : saluran minyak hidrolis penekan gilingan. 
4. Metal gilingan : sebagai bantalan as gilingan agar berputar pada 
sumbunya. 
5. Roll atas  : tekanan pada ampas tebu yang masuk terhadap roll 
depan saat  
pemerahan pertama dan memberikan tekanan 
pemerahan kedua saaat masuk terhadap roll 
belakang  
6. Skrap ampas  : membersihkan ampas yang menempel pada roll 
gilingan 
7. Roll depan  : melakukan pemerahan pertama terhdapa roll atas. 
8. Roll belakang : melakukan pemerahan kedua terhadap roll atas. 
9. Ampas plat  : jembatan ampas dari pemerahan pertama dan 
kedua. 
10. Standart gilingan : sebagai tempat tumpuan ketiga roll gilingan. 
11. Bed plat  : plat bagian bawah/ bak penumpang nira hasil 
pemerahan. 
 
Sumber : PG. Kebon Agung 




Tabel 4.4 Spesifikasi mesin gilingan 
Data – data Keterangan 
Jumlah 4 unit 
Kecepatan 3,6 – 7,2 m/menit 
Power Rantai 20 HP 
Panjang 7 m 
Lebar 6 m 
Luas Meja Tebu 452,082 ft2 
Jam Operasional 24 jam 
Sumber : PG. Kebon Agung 
 
4.1.3.2. Data Waktu Perawatan 




Minggu Ke-3 Minggu ke-4 Minggu ke-1 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Perbaikan Cane table                               
Landasan Cane table                               
Rantai Cane table                               
Sproket                               
Perbaikan Leveller                               
Bongkar Cane Leveller                               
As Penggerak                               
Pisau Perata                               
Perbaikan Cane Carrier                               
Roll Penyangga                               
Rantai Cane Carrier                               
Roda gigi bergerak                               
Perbaikan Cane Cutter                               
Bongkar Cane Cutter I&II                               
As Penggerak                               
Block Bearing                               
Perbaikan Urigator                               
Bongkar Urigator                               
Ganti baut pengikat                               




Ganti Hummer tip                               
Poros urigator                               
Perbaikan Gilingan                               
Bongkar gilingan                               
Roll gilingan                               
Pipa minyak                               
Bed plat                               
 
4.2. Pengolahan Data 
4.2.1. Hierarchical Task Analysis (HTA) 
4.2.1.1 Hierarchical Task Analysis (HTA) Maintenance Mesin 
Pada tahap ini, Menjabarkan setiap proses pekerjaan dengan mendetail 
langkah – langkah apa saja yang dilakukan oleh operator. Penjelasan dibuat dalam 
bentuk bagan – bagan dimana satu proses terdiri dari beberapa operasi dan operasi 
tersebut atas sub – sub operasi lain yang mengikutinya. Data diperoleh dari 
pengamatan langsung dan dengan wawancara menggunakan teknik indepth 
interview dengan kasi serta pekerja maintenance area stasiun penggilingan. 
Berikut adalah HTA dari masing – masing proses maintenance di area stasiun 
gilingan : 
1. HTA Cane Table  
Hasil identifikasi langkah pengerjaan task dengan menggunakan HTA pada 
proses maintenance mesin cane table data diperoleh dari pengamatan langsung 





























































Gambar 4.14 HTA Proses Maintenance Cane Table 
 
2. HTA Leveller 
 Hasil identifikasi langkah pengerjaan task dengan menggunakan HTA pada 
proses maintenance mesin cane leveller data diperoleh dari pengamatan langsung 




























































Gambar 4.15 HTA Proses Maintenance Cane Leveller 
 
3. HTA Cane Carrier 
Hasil identifikasi langkah pengerjaan task dengan menggunakan HTA pada 
proses maintenance mesin cane carrier data diperoleh dari pengamatan langsung 


































































 Gambar 4.16 HTA Proses Maintenance Cane Carrier 
 
4. HTA Cane Cutter 
Hasil identifikasi langkah pengerjaan task dengan menggunakan HTA pada 
proses maintenance mesin cane cutter data diperoleh dari pengamatan langsung 



































































 Gambar 4.17 HTA Proses Maintenance Cane Cutter 
 
5. HTA Mesin Urigator 
Hasil identifikasi langkah pengerjaan task dengan menggunakan HTA pada 
proses maintenance mesin urigator data diperoleh dari pengamatan langsung dan 


















































































6. HTA Mesin Gilingan 
Hasil identifikasi langkah pengerjaan task dengan menggunakan HTA pada 
proses maintenance mesin gilingan data diperoleh dari pengamatan langsung dan 






































































Gambar 4.19 HTA Proses Maintenance Gilingan 
 
4.2.1.2 Analisa Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Tiap Task 
1. Mesin Cane Table 
a. Task 1.1. Memperbaki Landasan Cane Table 
Pada task ini terdapat 4 sub task untuk proses maintenance bagian 

















Gambar 4.20 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.1.1 
 
Pada sub task 1.1.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang 
menunjukkan task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian 
mesin untuk dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi 
untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 














Gambar 4.21 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.1.2 
 
Pada sub task 1.1.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 
















Gambar 4.22 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.1.3 
 
Pada sub task 1.1.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang 
menunjukkan task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk 
ketepatan operasi maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk 
memperhatikan ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu 












Gambar 4.23 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.1.4 
 
Pada sub task 1.1.4 merupakan aktivitas kognitif execute  yang 
menunjukkan task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi 
tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar 
eksekusi yaitu pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – 




b. Task 1.2. Memperbaki Rantai Cane Table 
Pada task ini terdapat 5 sub task untuk proses maintenance bagian 










Gambar 4.24 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.2.1 
 
Pada sub task 1.2.1 merupakan aktivitas kognitif execute  yang 
menunjukkan task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi 
tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar 
eksekusi yaitu pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – 















Gambar 4.25 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.2.2 
 
Pada sub task 1.2.2 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 




menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 














Gambar 4.26 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.2.3 
 
Pada sub task 1.2.3 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4.27 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.2.4 
 
Pada sub task 1.2.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang menunjukkan 
task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk ketepatan operasi 




dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk memperhatikan 
ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu pelaksanaan 











Gambar 4.28 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.2.5 
 
Pada sub task 1.2.5 merupakan aktivitas kognitif execute  yang 
menunjukkan task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi 
tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar 
eksekusi yaitu pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – 
langkah mekanik saat melaksanakannya. 
 
c. Task 1.3. Memperbaki Sproket 
Pada task ini terdapat 6 sub task untuk proses maintenance bagian 


















Pada sub task 1.3.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang 
menunjukkan task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian 
mesin untuk dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi 
untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 














Gambar 4.30 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.3.2 
 
Pada sub task 1.3.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4.31 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.3.3 
 
Pada sub task 1.3.3 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 












Gambar 4.32 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.3.4 
 
Pada sub task 1.3.4 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 
















Gambar 4.34 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 1.3.5 
 
Pada sub task 1.3.5 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 
pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya. 
 
2. Mesin Cane Leveller 
a. Task 2.1. Bongkar Cane Leveller 
Pada task ini terdapat 6 sub task untuk proses maintenance bagian 



















Pada sub task 2.1.1. merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 











Gambar 4.35 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.1.2 
 
Pada sub task 2.1.2 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 


















Gambar 4.36 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.1.3 
 
Pada sub task 2.1.3 merupakan aktivitas kognitif identify yang menunjukkan 
task tersebut melakukan identifikasi kecocokan komponen yang akan digunakan 
dalam melakukan tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar yaitu interpretasi untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin 
serta kecocokan peralatan yang digunakan serta eksekusi merupakan pelaksanaan 












Gambar 4.37 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.1.4 
 
Pada sub task 2.1.4 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 

















Gambar 4.38 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.1.5 
 
Pada sub task 2.1.5 merupakan aktivitas kognitif verify yaitu 
mengkonfirmasi hasil tugas yang dilakukan. Aktivitas kognitif tersebut 
membutuhkan fungsi kognitif dasar yaitu observasi untuk memperhatikan atau 












Gambar 4.39 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.1.6 
 
Pada sub task 2.1.4 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 







b. Task 2.2. Perbaiki As Penggerak 
Pada task ini terdapat 5 sub task untuk proses maintenance bagian As 














Gambar 4.40 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.2.1 
 
Pada sub task 2.2..1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang 
menunjukkan task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian 
mesin untuk dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi 
untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 














Gambar 4.41 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.2.2 
 
Pada sub task 2.2.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 




perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4.42 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.2.3 
 
Pada sub task 2.2.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang 
menunjukkan task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk 
ketepatan operasi maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk 
memperhatikan ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu 
















Pada sub task 2.2.4 merupakan aktivitas kognitif execute  yang 
menunjukkan task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi 
tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar 
eksekusi yaitu pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – 










Gambar 4.44 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.2.5 
 
Pada sub task 2.2.5 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 
pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya. 
 
c. Task 2.3. Perbaiki Pisau Perata 
Pada task ini terdapat 4 sub task untuk proses maintenance bagian 



















Pada sub task 2.3.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang 
menunjukkan task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian 
mesin untuk dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi 
untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 













Gambar 4.46 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif 2.3.2 
 
Pada sub task 2.3.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 


















Gambar 4.47 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.3.3 
 
Pada sub task 2.3.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang 
menunjukkan task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk 
ketepatan operasi maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk 
memperhatikan ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu 












Gambar 4.48 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 2.3.4 
 
Pada sub task 2.3.4 merupakan aktivitas kognitif execute  yang 
menunjukkan task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi 
tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar 
eksekusi yaitu pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – 




3. Mesin Cane Carrier 
a. Task 3.1. Perbaikan Roll Penyangga 
















Gambar 4.49 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.1.1 
 
Pada sub task 3.1.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 








grease  pada 
bearing roll
 






Pada sub task 3.1.2 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 














Gambar 4.51 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.1.3 
 
Pada sub task 3.1.3 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 





























Gambar 4.53 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.1.5 
 
Pada sub task 3.1.4 merupakan aktivitas kognitif regulate yang 
menunjukkan task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk 
ketepatan operasi maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk 
memperhatikan ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu 
pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti perilaku mekanik saat 
melaksanakannya. 
 
b. Task 3.2. Perbaikan rantai Cane Carrier 
















Gambar 4.54 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.2.1 
 
Pada sub task 3.2.1 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 











Gambar 4.55 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.2.2 
 
Pada sub task 3.2.2 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 


















Gambar 4.56 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.2.3 
 
Pada sub task 3.2.3 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 













Gambar 4.11 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.2.4 
 
Pada sub task 3.2.4 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 




disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4.58 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.2.5 
 
Pada sub task 3.2.5 merupakan aktivitas kognitif regulate yang menunjukkan 
task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk ketepatan operasi 
maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif dasar 
dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk memperhatikan 
ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu pelaksanaan 











Gambar 4.59 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.2.6 
 
Pada sub task 3.2.6 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 




pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya 
 
c. Task 3.3. Perbaikan Roda Gigi 















Gambar 4.60 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.3.1 
 
Pada sub task 3.3.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang 
menunjukkan task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian 
mesin untuk dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi 
untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 


















Pada sub task 3.3.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4.62 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.3.3 
 
Pada sub task 3.3.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang 
menunjukkan task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk 
ketepatan operasi maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk 
memperhatikan ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu 














Gambar 4.63 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 3.3.4 
 
Pada sub task 3.3.4 merupakan aktivitas kognitif execute  yang 
menunjukkan task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi 
tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar 
eksekusi yaitu pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – 
langkah mekanik saat melaksanakannya. 
 
4. Mesin Cane Cutter 
a. Task 4.1 Bongkar Cane Cutter I&II 














Gambar 4.64 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.1 
 
Pada sub task 4.1.1 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 




fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 











Gambar 4.65 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.2 
 
Pada sub task 4.1.2 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 















Gambar 4.66 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.3 
 
Pada sub task 4.1.3 merupakan aktivitas kognitif identify yang menunjukkan 




dalam melakukan tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar yaitu interpretasi untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin 
serta kecocokan peralatan yang digunakan serta eksekusi merupakan pelaksanaan 











Gambar 4.67 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.4 
 
Pada sub task 4.1.4 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 















Gambar 4.68 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.5 
 
Pada sub task 4.1.5 merupakan aktivitas kognitif verify yaitu mengkonfirmasi 




kognitif dasar yaitu observasi untuk memperhatikan atau membaca situasi dan 











Gambar 4.69 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.6 
 
Pada sub task 4.1.6 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 















Gambar 4.70 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.7 
 
Pada sub task 4.1.7 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang 
menunjukkan task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian 
mesin untuk dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 




untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 













Gambar 4.71 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.8 
 
Pada sub task 4.1.8 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4.72 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.9 
 
Pada sub task 4.1.9 merupakan aktivitas kognitif regulate yang menunjukkan 
task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk ketepatan operasi 




dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk memperhatikan 
ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu pelaksanaan 











Gambar 4.73 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.1.10 
 
Pada sub task 4.1.10 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 
pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya. 
 
b. Task 4.2 Perbaiki As Penggerak 
Pada task ini terdapat 4 sub task untuk proses maintenance bagian As 




















Pada sub task 4.2.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 













Gambar 4.75 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.2.2 
Pada sub task 4.2.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 

















Gambar 4.76 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.2.3 
 
Pada sub task 4.2.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang menunjukkan 
task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk ketepatan operasi 
maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif dasar 
dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk memperhatikan 
ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu pelaksanaan 











Gambar 4.77 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.2.4 
 
Pada sub task 4.2.4 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 





c. Task 4.3 Perbaiki Block Bearing 
Pada task ini terdapat 4 sub task untuk proses maintenance bagian 














Gambar 4.78 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.3.1 
 
Pada sub task 4.3.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 













Gambar 4.79 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.3.2 
Pada sub task 4.3.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 




fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 











Gambar 4.80 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.3.3 
 
Pada sub task 4.3.3 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 












Gambar 4.81 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 4.3.4 
 
Pada sub task 4.3.4 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 




kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 
pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya. 
 
5. Mesin Urigator 
a. Task 5.1 Bongkar Urigator 














Gambar 4.82 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.1.1 
 
Pada sub task 5.1.1 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4.83 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.1.2 
 
Pada sub task 5.1.2 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 












Gambar 4.84 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.1.3 
 
Pada sub task 5.1.3 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 


















Gambar 4.85 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.1.4 
 
Pada sub task 5.1.4 merupakan aktivitas kognitif identify yang menunjukkan 
task tersebut melakukan identifikasi kecocokan komponen yang akan digunakan 
dalam melakukan tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar yaitu interpretasi untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin 
serta kecocokan peralatan yang digunakan serta eksekusi merupakan pelaksanaan 












Gambar 4.86 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.1.5 
 
Pada sub task 5.1.5 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 



















Gambar 4.87 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.1.6 
 
Pada sub task 5.1.6 merupakan aktivitas kognitif verify yaitu 
mengkonfirmasi hasil tugas yang dilakukan. Aktivitas kognitif tersebut 
membutuhkan fungsi kognitif dasar yaitu observasi untuk memperhatikan atau 












Gambar 4.88 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.1.7 
 
Pada sub task 5.1.7 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 




pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya. 
 
b. Task 5.2 Perbaiki Baut Pengikat 
Pada task ini terdapat 3 sub task untuk proses maintenance bagian 













Gambar 4.89 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.2.1 
 
Pada sub task 5.2.1 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 


















Gambar 4.90 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.2.2 
 
Pada sub task 5.2.2 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 











Gambar 4.91 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.2.3 
 
Pada sub task 5.2.3 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 






c. Task 5.3 Perbaiki Disc 















Gambar 4.92 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.3.1 
 
Pada sub task 5.3.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 













Gambar 4.93 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.3.2 
 
Pada sub task 5.3.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 




perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 













Gambar 4.94 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.3.3 
 
Pada sub task 5.3.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang menunjukkan 
task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk ketepatan operasi 
maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif dasar 
dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk memperhatikan 
ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu pelaksanaan 
















Pada sub task 5.3.4 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 
pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya. 
d. Task 5.4 Penggantian Hummer Tip 
Pada task ini terdapat 4 sub task untuk proses maintenance bagian 














Gambar 4.96 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.4.1 
 
Pada sub task 5.4.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 















Gambar 4.97 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.4.2 
 
Pada sub task 5.4.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 










Gambar 4.98 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.4.3 
 
Pada sub task 5.4.3 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 



















Gambar 4.99 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.4.4 
 
Pada sub task 5.4.4 merupakan aktivitas kognitif regulate yang menunjukkan 
task tersebut mengatur atau mengubah ubah jarak disck anvil. Aktivitas kognitif 
tersebut membutuhkan fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan 
tugasnya yaitu observasi untuk memperhatikan ketepatan pengaturan yang 
dilakukan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 
perilaku mekanik saat melaksanakannya. 
 
e. Task 5.5 Perbaiki Poros 
Pada task ini terdapat 4 sub task untuk proses maintenance bagian 


















Gambar 4.100 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.5.1 
 
Pada sub task 5.5.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 














Gambar 4.101 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.5.2 
Pada sub task 5.5.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 




disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4.102 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.5.3 
 
Pada sub task 5.5.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang 
menunjukkan task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk 
ketepatan operasi maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk 
memperhatikan ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu 











Gambar 4.103 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 5.5.4 
Pada sub task 5.5.4 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 




pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya. 
 
6. Mesin Gilingan 
a. Task 6.1 Bongkar Mesin Gilingan 
Pada task ini terdapat 6 sub task untuk proses maintenance 













Gambar 4.104 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.1.1 
 
Pada sub task 6.1.1 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 













Gambar 4.105 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.1.2 
 
Pada sub task 6.1.2 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 















Gambar 4. 106 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.1.3 
 
Pada sub task 6.1.3 merupakan aktivitas kognitif identify yang menunjukkan 
task tersebut melakukan identifikasi kecocokan komponen yang akan digunakan 
dalam melakukan tugasnya. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi 
kognitif dasar yaitu interpretasi untuk menginterpretasikan kondisi bagian mesin 
















Gambar 4. 107 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.1.4 
 
Pada sub task 6.1.4 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 















Gambar 4.12 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.1.5 
 
Pada sub task 6.1.5 merupakan aktivitas kognitif verify yaitu mengkonfirmasi 




kognitif dasar yaitu observasi untuk memperhatikan atau membaca situasi dan 










Gambar 4. 109 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.1.6 
 
Pada sub task 6.1.6 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 
pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya.  
 
b. Task 6.2 Perbaiki Roll gilingan 
Pada task ini terdapat 4 sub task untuk proses maintenance bagian roll 



















Pada sub task 6.2.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 











Gambar 4.111 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.2.2 
 
Pada sub task 6.2.2 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 




















Pada sub task 6.2.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang menunjukkan 
task tersebut mengatur atau mengubah ubah kecepatan untuk ketepatan operasi 
maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif dasar 
dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk memperhatikan 
ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu pelaksanaan 











Gambar 4. 113 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.2.4 
 
Pada sub task 6.2.4 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 
pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya. 
c. Task 6.3 Perbaiki Pipa Minyak 
Pada task ini terdapat 4 sub task untuk proses maintenance bagian 

















Gambar 4. 114 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.3.1 
 
Pada sub task 6.3.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 













Gambar 4. 115 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.3.2 
 
Pada sub task 6.3.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 




disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4. 116 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.3.3 
 
Pada sub task 6.3.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang menunjukkan 
task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk ketepatan operasi 
maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif dasar 
dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk memperhatikan 
ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu pelaksanaan 











Gambar 4. 117 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.3.4 
Pada sub task 6.3.4 merupakan aktivitas kognitif execute  yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 




pelaksanaan ekesekusi itu sendiri seperti perilaku dan langkah – langkah mekanik 
saat melaksanakannya. 
 
d. Task 6.4 Perbaiki Bed Plat 
Pada task ini terdapat 5 sub task untuk proses maintenance bagian bed 














Gambar 4. 118 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.4.1 
 
Pada sub task 6.4.1 merupakan aktivitas kognitif evaluate yang menunjukkan 
task tersebut mengevaluasi atau menilai kondisi kerusakan bagian mesin untuk 
dilakukan perawatan. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu interpretasi untuk 
menginterpretasikan kondisi bagian mesin serta situasi working area dan 

















Pada sub task 6.4.2 merupakan aktivitas kognitif co-ordinate yang 
menunjukkan task tersebut dalam persiapannya mengkoordinaasi apa saja yang 
perlu disiapkan untuk maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan 
fungsi kognitif dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu 
perencanaan untuk merencanakan persiapan komponen apa saja yang perlu 
disiapkan serta eksekusi yaitu pelaksanaan perencanaan itu sendiri seperti 














Gambar 4. 120 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.4.3 
 
Pada sub task 6.4.3 merupakan aktivitas kognitif regulate yang menunjukkan 
task tersebut mengatur atau mengubah ubah tegangan untuk ketepatan operasi 
maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif dasar 
dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk memperhatikan 
ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu pelaksanaan 






Gambar 4.121 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.4.4 
 
Pada sub task 6.4.4 merupakan aktivitas kognitif execute yang menunjukkan 
task tersebut langsung beroperasi dengan melakukan eksekusi tugasnya. Aktivitas 
kognitif tersebut hanya membutuhkan fungsi kognitif dasar eksekusi yaitu 















Gambar 4.22 Aktifitas Kognitif dan Fungsi Kognitif Task 6.4.5 
 
Pada sub task 6.4.5 merupakan aktivitas kognitif regulate yang 
menunjukkan task tersebut mengatur atau mengubah ubah jarak untuk ketepatan 
operasi maintenance. Aktivitas kognitif tersebut membutuhkan fungsi kognitif 
dasar dalam pemahaman melaksanakan tugasnya yaitu observasi untuk 
memperhatikan ketepatan pengaturan yang dilakukan serta eksekusi yaitu 






4.2.2. Menentukan Matriks Cognitive Demand Profile 
Berdasarkan Hierarchical Task Analysis (HTA) sebelumnya, selanjutnya  
menentukan aktivitas kognitif berdasarkan pada tabel 2.4. untuk memperoleh 
cognitive demand pada tiap task berdasarkan pada tabel 2.5. Cognitive Demand 
digunakan untuk memahami fungsi dasar kognitif yang terlibat pada aktivitas 
untuk menyelesaikan tugas. Cara penentuan aktivitas kognitif dapat dianalisa 
berdasarkan kegiatan apa yang dilakukan, seperti setting triangle mesin gilingan 
ditentukan sebagai aktivitas kognitif “regulate” karena termasuk aktivitas 
pengaturan yakni mengatur jarak. Aktivitas kognitif Regulate melibatkan fungsi 
dasar kognitif Observasi dan Eksekusi dimana Observasi sebagai fungsi 
mencermati keadaan jarak dan eksekusi untuk melaksanakannya atau melakukan 
pekerjaan. Berikut hasil penentuan aktivitas kognitif untuk proses maintenance 
pada mesin stasiun gilingan ditampilkan pada tabel 4.6.  
 
Tabel 4.6 Aktivitas kognitif proses maintenance 




Obs Int Plan Eks 
1. Cane table 
1.1. Memperbaiki landasan meja tebu 
1.1.1. Cek kondisi landasan Evaluate   X X   
1.1.2. Siapkan elektroda Co-ordinate     X X 
1.1.3. Atur tegangan Regulate X     X 
1.1.4. Las landasan Execute       X 
1.2. Memperbaiki rantai 
1.2.1. Melepas rantai Execute       X 
1.2.2. Cek kondisi rantai Evaluate   X X   
1.2.3. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
1.2.4. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
1.2.5. 
Las penjepit baut rantai yang 
rusak 
Execute       X 
1.3. Memperbaiki Sproket 
1.3.1. Cek kondisi Sproket Evaluate   X X   
1.3.2. 
Menyiapkankan alat melepas 
sproket dan spare part 
Co-ordinate     X X 




1.3.4. Melepas sproket Execute       X 
1.3.5. Memasang sproket baru Execute       X 
1.3.6. 
Memasang pengunci sproket 
dan rantai 
Execute       X 
2. Cane leveller 
2.1. Bongkar Cane leveller 
2.1.1. 
Siapkan alat kerja mekanis dan 
crane 
Co-ordinate     X X 
2.1.2. 
Melepas As Peggerak dan 
bearing 
Execute       X 
2.1.3. mengambil wire rope Identify   X     
2.1.4. memasang wire rope Execute       X 
2.1.5. 
memastikan wire rope 
terpasang dengan baik 
Verify X X     
2.1.6. Angkat menggunakan crane Execute       X 
2.2. Perbaiki As Penggerak 
2.2.1. cek kondisi As penggerak Evaluate   X X   
2.2.2. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
2.2.3. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
2.2.4. Las As penggerak Execute       X 
2.2.5. 
Beri grease pada bearing As 
Penggerak 
Execute       X 
2.3. Perbaiki pisau perata 
2.3.1. cek kondisi pisau perata Evaluate   X X   
2.3.2. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
2.3.3. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
2.3.4. Las sambungan yang retak Execute       X 
3. Cane carrier 
3.1. Perbaikan roll penyangga 
3.1.1. Pengecekan bearing pada roll Evaluate   X X   
3.1.2. 
Beri grease pada bearing pada 
roll 
Execute       X 
3.1.3. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
3.1.4. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
3.1.5. Las roll penyangga Execute       X 
3.2. Perbaikan Rantai carrier 
3.2.1. Siapkan alat kerja mekanis Co-ordinate     X X 
3.2.2. Melepas rantai Execute       X 





Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
3.2.5. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
3.2.6. 
Las penjepit baut rantai yang 
rusak 
Execute       X 
3.3. Perbaikan roda gigi bergerak 
3.3.1. 
Cek kondisi roda gigi dan baut 
pengikat 
Evaluate   X X   
3.3.2. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
3.3.3. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
3.3.4. 
Las gigi pada roda gigi yang 
rusak 
Execute       X 
4. Cane Cutter 
4.1 Bongkar cane cutter I & II 
4.1.1. 
Siapkan alat kerja mekanis dan 
crane 
Co-ordinate     X X 
4.1.2. 
Lepas baut pengikat pada cane 
cutter 
Execute       X 
4.1.3. Ambil wire rope Identify   X     
4.1.4. memasang wire rope Execute       X 
4.1.5. 
memastikan wire rope 
terpasang dengan baik 
Verify X X     
4.1.6. Angkat menggunakan crane Execute       X 
4.1.7. Cek pisau Evaluate   X X   
4.1.8. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
4.1.9. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
4.1.10. Las Pisau  Execute       X 
4.2. Perbaiki  As penggerak 
4.2.1. Cek kondisi poros penggerak Evaluate   X X   
4.2.2. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
4.2.3. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
4.2.4. Las As penggerak  Execute       X 
4.3. Perbaiki block bearing 
4.3.1. Cek kondisi block bearing Evaluate   X X   
4.3.2. 
Siapkan alat kerja mekanis dan 
crane 
Co-ordinate     X X 
4.3.3. 
lepas block bearing dari 
dudukan 
Execute       X 




5. Mesin Urigator 
5.1. Bongkar mesin urigator 
5.1.1. Siapkan alat kerja mekanis Co-ordinate     X X 
5.1.2. Lepas penutup unigator Execute       X 
5.1.3. Bongkar Mesin Unigator Execute       X 
5.1.4. mengambil wire rope Identify   X     
5.1.5. memasang wire rope Execute       X 
5.1.6. 
memastikan wire rope 
terpasang dengan baik 
Verify X X     
5.1.7. Angkat menggunakan crane Execute       X 
5.2. Ganti baut pengikat 
5.2.1. Siapkan alat kerja mekanis Co-ordinate     X X 
5.2.2. Cek baut pengikat pada disc Evaluate   X X   
5.2.3. lepas dan ganti baut Execute       X 
5.3. Perbaiki disc 
5.3.1. cek kondisi disc Evaluate   X X   
5.3.2. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
5.3.3. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
5.3.4. Las disc Execute       X 
5.4. Penggantian hummer tip 
5.4.1. Cek kondisi hummer tip Evaluate   X X   
5.4.2. Siapkan alat kerja mekanis Co-ordinate     X X 
5.4.3. Ganti hummer tip Execute       X 
5.4.4. setting jarak disck anvil Regulate X     X 
5.5. Perbaiki poros 
5.5.1. Cek kondisi poros  Evaluate   X X   
5.5.2. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
5.5.3. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
5.5.4. Las poros Execute       X 
6. Mesin Gilingan 
6.1. Bongkar mesin gilingan 
6.1.1. Siapkan alat kerja mekanis Co-ordinate     X X 
6.1.2. melepas roll gilingan Execute       X 
6.1.3. mengambil wire rope Identify   X     
6.1.4. memasang wire rope Execute       X 
6.1.5. 
memastikan wire rope 
terpasang dengan baik 
Verify X X     




6.2. Perbaiki roll gilingan 
6.2.1. Cek kondisi roll gilingan Evaluate   X X   
6.2.2. 
masukkan roll gilingan ke 
mesin bubut 
Execute       X 
6.2.3. Mengatur putaran mesin bubut Regulate X     X 
6.2.4. bubut roll gilingan Execute       X 
6.3. Perbaiki  pipa minyak 
6.3.1. Cek pipa minyak Evaluate   X X   
6.3.2. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
6.3.3. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
6.3.4. Las pipa minyak Execute       X 
6.4. Perbaiki bed plat 
6.4.1. Cek bed plat Evaluate   X X   
6.4.2. 
Siapkan elektroda yang akan di 
pakai 
Co-ordinate     X X 
6.4.3. Atur tegangan untuk las Regulate X     X 
6.4.4. Las bed plat Execute       X 
6.4.5. setting triangle gilingan Regulate X     X 
Jumlah 20 26 40 78 
 
Dari hasil penentuan aktivitas kognitif proses maintenance tersebut, 
didapatkan jumlah cognitive demand keseluruhan 174 dengan dimana cognitive 
demand observasi sebanyak 20, cognitive demand interpretasi sebanyak 26, 
cognitive demand planning sebanyak 40 dan cognitive demand eksekusi sebanyak 
78. 
Berdasarkan jumlah cognitive demand tersebut, dapat dihitung persentase 
masing – masing cognitive demand yaitu : 




= 12,2 % 




= 15,9 % 













Berdasarkan persentase tesebut, fungsi kognitif yang paling dominan dituntut 
dari proses Maintenance adalah eksekusi. 
 
4.2.3. Identifikasi Cognitive Function Failure 
Berdasarkan jenis aktivitas kognitif yang telah ditentukan untuk setiap 
langkah tugas, maka diidentifikasi Cognitive Function Failures (CFF). 
Indentifikasi dilakukan sesuai dengan kondisi/fakta yang ditemukan saat mekanik 
melakukan proses maintenance baik yang pernah terjadi maupun yang berpotensi 
terjadi. 
1. Penentuan Potensi Kegagalan 
Setelah aktivitas fungsi dasar kognitif setiap langkah tugas diperoleh, maka 
ditentukan fungsi dasar kognitif yang berpotensi mengalami kegagalan. Kemudian 
dipilih jenis kegagalan fungsi kognitif berdasarkan Generic Cognitive Function 
Failures pada tabel 2.6. sesuai dengan fakta yang ditemukan pada proses 
maintenance. Cara penentuan CFF dapat dianalisa berdasarkan jenis kegagalan 
yang terjadi maupun jenis kegagalan yang berpotensi timbul seperti contoh saat 
mengambil wire rope yang merupakan aktifitas kognitif identify memiliki fungsi 
kognitif interpretasi dengan memiliki 3 jenis kegagalan kognitif yaitu I1,I2 dan I3, 
ketika mekanik salah saat mengambil jenis wire rope yang dibutuhkan sehingga 
jenis kegagalan fungsi kognitif (CFF) yaitu I2 yang berarti salah mengambil 
keputusan saat memilih wire rope. Berikut hasil penentuan potensi kegagalan 
pada proses maintenance mesin stasiun giling ditampilkan pada Tabel 4.7. 
 










1. Cane Table 
1.1. Memperbaiki landasan meja tebu 
1.1.1. Evaluate 
Mekanik salah memprioritaskan 
penugasan karena kurang tepat 








komponen mesin dimana bagian 
landasan meja tebu retak yang 






Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 
tidak rekat dengan baik/lelehan 






Pengaturan tegangan ampere salah 






Posisi Mekanik yang terlalu menepi 
pada landasan serta tidak 










1.2. Memperbaiki rantai 
1.2.1. Execute 
Mekanik tidak 
mengenakan/melewati penggunakan  
hand gloves saat kegiatan 
pembongkaran rantai mesin cane 









Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik 
menyepelekan safety dalam 
pengecekan rantai tidak mengenakan 
hand gloves. 
Menyebabkan 







Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 









Pengaturan tegangan ampere salah 






Mekanik menempatkan rantai 
kurang tepat dan kaki tersangkut, 
serta tidak mengenakan hand gloves 












1.3. Memperbaiki Sproket 
1.3.1. Evaluate 
Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik hanya fokus 












Alat dan spare part yang disiapkan 
tidak sesuai dimana menimbulkan 
tidak teraturnya kondisi penepatan 
komponen alat maupun komponen 









Mekanik berada dibawah saat 
melepas baut tidak menggunakan 









Mekanik berada dibawah saat 
melepas baut sproket, tidak 








Tidak mengenakan hand gloves saat 
memasang sproket baru. 
Menyebabkan 





Ketidak kencangan memasang pin 





2. Cane Leveller 




Alat yang disiapkan tidak sesuai 
dimana menimbulkan tidak 
teraturnya kondisi penepatan 
komponen alat maupun komponen 








Tidak memakai hand gloves, 







Pengambilan jenis wire rope yang 
salah dimana kekuatan wire rope 
dapat menimbulkan tidak kuatnya 












Pemasangan wire rope tidak erat 
menyebabkan komponen 








Kelalaian dalam pengecekan dimana 
wire rope dapat terlepas dari 








Tidak jaga jarak saat posisi 
pengangkatan menggunakan crane 







2.2. Perbaiki As Penggerak 
2.2.1. Evaluate 
Saat pengecekan, Mekanik salah 
memprioritaskan as penggerak yang 
perlu diperbaiki dan tidak 










Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 









Pengaturan tegangan ampere salah 

















Mekanik  terburu buru 
menggunakan alat pompa grease 
Mekanik terjepit E1 
2.3. Perbaiki pisau perata 
2.3.1. Evaluate 
Saat proses pengecekan, Mekanik 








Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 














Pengaturan tegangan ampere salah 
menyebabkan elektroda meleleh 






Tidak mengenakan hand gloves dan 










3. Cane Carrier 
3.1. Perbaikan roll penghantar 
3.1.1. Evaluate 
Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik hanya fokus 
mengecek roll penghatar namun 








Mekanik  terburu buru 
menggunakan alat pompa grease 




Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 









Pengaturan tegangan ampere salah 






Terlalu menepi saat melakukan 
pengelasan serta tidak mengenakan 














Alat yang disiapkan tidak sesuai 
dimana menimbulkan tidak 
teraturnya kondisi penepatan 
komponen alat maupun komponen 













mengenakan/melewati penggunakan  
hand gloves saat kegiatan pelepasan 






Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik 
menyepelekan safety dalam 
pengecekan rantai tidak mengenakan 
hand gloves serta pengecekan 









Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 









Pengaturan tegangan ampere salah 






Mekanik menempatkan rantai 
kurang tepat dan kaki tersangkut, 











3.3. Perbaikan roda gigi bergerak 
3.3.1. Evaluate 
Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik hanya fokus 
mengecek roda gigi penggerak 











Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 









Pengaturan tegangan ampere salah 






Mekanik membawahi komponen 













4. Cane Cutter 




Alat yang disiapkan tidak sesuai 
dimana menimbulkan tidak 
teraturnya kondisi penepatan 
komponen alat maupun komponen 








Tidak memakai hand gloves,dan 







Pengambilan jenis wire rope yang 
salah dimana kekuatan wire rope 
dapat menimbulkan tidak kuatnya 








pemasangan wire rope tidak erat 
menyebabkan komponen 






Kelalaian dalam pengecekan dimana 
wire rope dapat terlepas dari 








Tidak jaga jarak saat posisi 
pengangkatan menggunakan crane 







Saat proses pengecekan pisau cane 









Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 









Pengaturan tegangan ampere salah 






Tidak mengenakan hand gloves, 













4.2. Perbaiki  As penggerak 
4.2.1. Evaluate 
Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik 
menyepelekan kerusakan as 








Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 









Pengaturan tegangan ampere salah 
















4.3. Las Block bearing 
4.3.1. Evaluate 
Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik 
menyepelekan kerusakan block 










Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 
tidak rekat dengan baik/lelehan 
berlebih dan mengenai Mekanik 








Pengaturan tegangan ampere salah 
menyebabkan elektroda meleleh 






Mekanik berada dibawah block 













5. Mesin Urigator 




Alat yang disiapkan tidak sesuai 
dimana menimbulkan tidak 
teraturnya kondisi penepatan 
komponen alat maupun komponen 








Tidak memakai hand gloves dan 
APD lengkap serta melepas baut 









Tidak memakai hand gloves, safety 









Pengambilan jenis wire rope yang 
salah dimana kekuatan wire rope 
dapat menimbulkan tidak kuatnya 
dalam mengangkat komponen mesin 
sehingga terputus. 









pemasangan wire rope tidak erat 
menyebabkan komponen 








Kelalaian dalam pengecekan dimana 
wire rope dapat terlepas dari 








Tidak jaga jarak saat posisi 
pengangkatan menggunakan crane 











Alat yang disiapkan tidak sesuai 
dimana menimbulkan tidak 








komponen alat maupun komponen 




Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana mekanik 
menyepelekan kerusakan baut 






Tidak menggunakan hand gloves 






5.3. Perbaiki disc 
5.3.1. Evaluate 
Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik 
menyepelekan kerusakan disc tidak 








Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 
tidak rekat dengan baik/lelehan 
berlebih dan mengenai Mekanik 








Pengaturan tegangan ampere salah 
menyebabkan elektroda meleleh 












5.4. Penggantian hummer tip 
5.4.1. Evaluate 
Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik 
menyepelekan kerusakan hummer 







Alat yang disiapkan tidak sesuai 
dimana menimbulkan tidak 
teraturnya kondisi penepatan 
komponen alat maupun komponen 








Tidak memakai hand gloves dalam 






Tidak memakai hand gloves, 











Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik 
menyepelekan kerusakan poros tidak 







Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 
tidak rekat dengan baik/lelehan 
berlebih dan mengenai Mekanik 








Pengaturan tegangan ampere salah 
menyebabkan elektroda meleleh 





















Alat yang disiapkan tidak sesuai 
dimana menimbulkan tidak 
teraturnya kondisi penepatan 
komponen alat maupun komponen 








Tidak memakai hand gloves, 









Pengambilan jenis wire rope yang 
salah dimana kekuatan wire rope 
dapat menimbulkan tidak kuatnya 








pemasangan wire rope tidak erat 
menyebabkan komponen 








Kelalaian dalam pengecekan dimana 
wire rope dapat terlepas dari 











Tidak jaga jarak saat posisi 
pengangkatan menggunakan crane 







6.2. Perbaiki roll gilingan 
6.2.1. Evaluate 
Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik 
menyepelekan kerusakan roll 






Tidak memakai hand gloves dan 
lalai saat memasukkan roll gilingan 





Pengaturan putaran mesin bubut 









Tidak memakai hand gloves dan 







6.3. Perbaiki  pipa minyak 
6.3.1. Evaluate 
Mekanik tidak mengenakan safety 











Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 
tidak rekat dengan baik/lelehan 
berlebih dan mengenai Mekanik 








Pengaturan tegangan ampere salah 
menyebabkan elektroda meleleh 




















6.4. Perbaiki bed plat 
6.4.1. Evaluate 
Mekanik salah menginterpretasikan 
situasi dimana Mekanik 
menyepelekan kerusakan bed plate 







Elektroda yang dipakai tidak sesuai 
dengan bahan yang di las sehingga 
menyebabkan pengelasan pada baja 
tidak rekat dengan baik/lelehan 
berlebih dan mengenai Mekanik 








Pengaturan tegangan ampere salah 
menyebabkan elektroda meleleh 


















Mekanik tidak mengenakan safety 
shoes saat mengatur jarak triangle 








2. Penentuan Matriks Cognitive Function Failures (CFF) 
Hasil dari penentuan jenis kegagalan sebelumnya menjadi masukan untuk 
menentukan matriks cognitive function failures dimana merupakan rekapitulasi 
dari penentuan CFF pada tabel 4.7. matriks jenis kegagalan pada fungsi kognitif 
seperti yang ditampilkan pada Tabel 4.8 berikut digunakan untuk menghitung 















Observation Interpretation Planning Executioin 
O1 O2 O3 I1 I2 I3 P1 P2 E1 E2 E3 E4 E5 
1. Cane Table 
1.1.   
1.1.1. Evaluate P1; I2                           
1.1.2. Co-ordinate E3                           
1.1.3. Regulate E1                           
1.1.4. Execute E1                           
1.2.   
1.2.1. Execute E5                           
1.2.2. Evaluate I2                           
1.2.3. Co-ordinate E3                           
1.2.4. Regulate E1                           
1.2.5. Execute E1                           
1.3.   
1.3.1. Evaluate I2                           
1.3.2. Co-ordinate P2                           
1.3.3. Execute E1                           
1.3.4. Execute E1                           
1.3.5. Execute E1                           
1.3.6. Execute E1                           
2. Cane Leveller 
2.1.   
2.1.1. Co-ordinate P2                           
2.1.2. Execute E5                           
2.1.3. Identify I2                           
2.1.4. Execute E1                           
2.1.5. Verify O3                           
2.1.6. Execute E5                           
2.2.   
2.2.1. Evaluate P1; I2                           
2.2.2. Co-ordinate E3                           
2.2.3. Regulate E1                           
2.2.4. Execute E1                           
2.2.5. Execute E1                           
2.3.   
2.3.1. Evaluate I2                           




2.3.3. Regulate E1                           
2.3.4. Execute E1                           
3. Cane Carrier 
3.1.   
3.1.1. Evaluate I2                           
3.1.2. Execute E1                           
3.1.3. Co-ordinate E3                           
3.1.4. Regulate E1                           
3.1.5. Execute E1                           
3.2.   
3.2.1. Co-ordinate P2                           
3.2.2. Execute E5                           
3.2.3. Evaluate I2                           
3.2.4. Co-ordinate E3                           
3.2.5. Regulate E1                           
3.6 Execute E1                           
3.3.   
3.3.1. Evaluate I2                           
3.3.2. Co-ordinate E3                           
3.3.3. Regulate E1                           
3.3.4. Execute E1                           
4. Cane Cutter 
4.1   
4.1.1. Co-ordinate P2                           
4.1.2. Execute E5                           
4.1.3. Identify I2                           
4.1.4. Execute E1                           
4.1.5. Verify O3                           
4.1.6. Execute E5                           
4.1.7. Evaluate I2                           
4.1.8. Co-ordinate E3                           
4.1.9. Regulate E1                           
4.1.10. Execute E1                           
4.2.   
4.2.1. Evaluate P1; I2                           
4.2.2. Co-ordinate E3                           
4.2.3. Regulate E1                           
4.2.4. Execute E1                           




4.3.1. Evaluate I2                           
4.3.2. Co-ordinate P2                           
4.3.3. Execute E1                           
4.3.4. Execute E1                           
5. Mesin Urigator 
5.1.   
5.1.1. Co-ordinate P2                           
5.1.2. Execute E5                           
5.1.3. Execute E5                           
5.1.4. Identify I2                           
5.1.5. Execute E1                           
5.1.6. Verify O3                           
5.1.7. Execute E5                           
5.2.   
5.2.1. Co-ordinate P2                           
5.2.2. Evaluate I2                           
5.2.3. Execute E5                           
5.3.   
5.3.1. Evaluate I2                           
5.3.2. Co-ordinate E3                           
5.3.3. Regulate E1                           
5.3.4. Execute E1                           
5.4.   
5.4.1. Evaluate I2                           
5.4.2. Co-ordinate P2                           
5.4.3. Execute E5                           
5.4.4. Regulate E5                           
5.5.   
5.5.1. Evaluate P1; I2                           
5.5.2. Co-ordinate E3                           
5.5.3. Regulate E1                           
5.5.4. Execute E1                           
6. Mesin Gilingan 
6.1.   
6.1.1. Co-ordinate P2                           
6.1.2. Execute E5                           
6.1.3. Identify I2                           
6.1.4. Execute E1                           




6.1.6. Execute E5                           
6.2.   
6.2.1. Evaluate I2                           
6.2.2. Execute E5                           
6.2.3. Regulate E2                           
6.2.4. Execute E5                           
6.3.   
6.3.1. Evaluate I2                           
6.3.2. Co-ordinate E3                           
6.3.3. Regulate E1                           
6.3.4. Execute E1                           
6.4.   
6.4.1. Evaluate I2                           
6.4.2. Co-ordinate E3                           
6.4.3. Regulate E1                           




                          
Total    1 4   22 
 
4 10 36 1 14   17 
 
Dari hasil matriks cognitive function failures (CFF)  proses maintenance 
tersebut, didapatkan jumlah CFF keseluruhan 126 dimana CFF observasi 
sebanyak 5, CFF interpretasi sebanyak 22, CFF planning sebanyak 14 dan CFF 
eksekusi sebanyak 68. 
Berdasarkan jumlah CFF tersebut, dapat dihitung persentase masing – masing 
CFF yaitu : 




= 4,6 % 




= 4,5 % 













Berdasarkan hasil persentase, kegagalan fungsi kognitif yang paling 
dominan dilakukan operator maintenance adalah eksekusi. 
 
4.2.2. Penilaian Common Performance Conditions (CPC) 
Common Performance Conditions memberikan dasar yang komprehensif 
dan terstruktur dengan baik untuk karakteristik kondisi dimana kinerja yang 
diharapkan terjadi. Berdasarkan fakta yang diperoleh dari kondisi tempat kerja, 
maka dilakukan penilaian Kategori CPC seperti pada Tabel 4.9. 
 
Tabel 4.9 Penilaian Common Performance Conditions 







Very efficient Improved Kurang baiknya sistem 
komunikasi yang dilakukan, 
Penyampaian instruksi kerja 
disampaikan secara lisan 
diawal dan surat resmi perintah 
kerja menyusul kemudian. 
Persediaan spare part 
terkadang tidak tersedia 
dengan jadwal yang 
semestinya. 




Advantageous Improved Tidak teraturnya dalam 
peletakkan komponen fasilitas 
kerja, kondisi pencahayaan 
disekitar perbaikan mesin 
kurang pencahayaan yaitu 
antara 5 lux hingga 20 lux 
sehingga dapat mempengaruhi 
kinerja mekanik dan 
menyebabkan kecelakaan 
kerja, kebisingan lingkungan 
kerja saat maintenance masih 
bisa diterima. 
Compatible Not significant 
Incompatible Reduced 
Adequacy of MMI ( 
Man-Machine 
Interface) and 
Operational Support  
Supportive Improved Operator bisa mengoperasikan 
mesin saat maintenence 
meskipun tidak terlalu handal 
karena dilakukan berdasarkan 
pengalaman, bukan bidang 
keahlian maupun training 
terlebih dahulu . 
Adequate Not significant 







Appropriate Improved Tidak terdapat SOP prosedur 
penggunaan komponen alat 
untuk maintenance. 






Not significant Distribusi jumlah sumber daya 
pekerja dalam proses 
maintenance mesin sudah 










Waktu yang tersedia untuk 
melaksanakan maintenance 








Time Of Day 
Day-Time 
(Adjusted) 
Not significant Pekerjaan maintenance 
dilakukan 1 shift dengan waktu 









Improved Tidak terdapat periode 
minimum pelatihan yang 
diawasi untuk pekerja yang 
tidak ahli, dan pemberitahuan 
terkait risiko penggunaan 








Very efficient Improved Kualitas kerjasama dan tingkat 
kepercayaan saat maintenance 
mesin terkadang masih kurang 
baik, tidak cepat merangkul 
jika ada anggota pekerja yang 
baru. 
Efficient Not significant 
Inefficient Not significant 
Deficient Reduced 
∑ Improved 1  
∑ Reduced 4  
 
Penilaian CPC memperlihatkan kondisi aktual tempat kerja yang 
mempengaruhi reliabiliti kinerja operator maintenance yaitu Σimproved = 1 dan 






Gambar 4.22. Grafik Hubungan CPC dengan Control Modes 
 
Dari Grafik Hubungan CPC dengan Control Modes diperoleh contextual control 
model (COCOM) perusahaan  bertipe Opportunistic Control yang berarti tindakan 
dilakukan berdasarkan kebiasaan atau kesamaan dimana kurang dalam 
perencanaan dan dapat juga terjadi karena kurangnya waktu yang tersedia. 
 
Dari penilaian common performance conditions maka dapat ditentukan nilai 
weighting  factor untuk setiap fungsi kognitif seperti pada Tabel 4.10. Weighting 
factor ini menyatakan besarnya pengaruh setiap elemen Common Performances 
Conditions terhadap operator dalam melakukan tugas maintenance. Tiap kategori 
CPC sesuai kondisi memiliki nilai masing – masing cognitive demand profile 
berdasarkan ketentuan pada tabel 2.3. Kemudian Untuk menghitung weighting 
factor tersebut digunakan rumus yaitu: 
Weighting Factor = CPC1 × CPC2 × CPC3 × … × CPC9 
 
Tabel 4.10 Penentuan Weighting Factor untuk CPC 
Nama CPC Kategori CPC 
Fungsi Kognitif 
OBS INT PLAN EKS 
Adequacy Of Organization Inefficient 1 1 1,2 1,2 
Working Condition Incompatible 2 2 1 2 
Adequacy of MMI ( Man-Machine 
Interface) and Operational Support  
Adequate 




Availability of procedures/plans Inappropriate 2 1 5 2 
Number Of Simultaneous goals 
Matching current 
capacity 1 1 1 1 
Available Time 
Temporarily 
inadequate 0,5 0,5 0,5 0,5 
Time Of Day 
Day-Time 
(Adjusted) 1 1 1 1 
Adequacy Of Training and experience 
Adequate, limited 
experience 1 1 1 1 
Crew Collaboration Quality Inefficient 1 1 1 1 
Weighting Factor(Total Pengaruh CPC) 2 1 3 2,4 
 
Dari penentuan weighting factor CPC tersebut, didapatkan jumlah weighting 
factor observasi sebanyak 2, weighting factor interpretasi sebanyak 1, weighting 
factor perencanaan sebanyak 3 dan CFF eksekusi sebanyak 2,4. 
 
4.2.3. Penghitungan Failure Probability 
Setelah Cognitive Function Failure (CFF) diidentifikasi untuk setiap 
langkah tugas, maka dilakukan penilaian failure probability pada setiap jenis 
kegagalan kognitif. Hal ini dapat disebut Cognitive Failure Probability (CFP) 
atau sama dengan Human Error Probability (HEP). Oleh karena itu, tahap 
kuantifikasi ini terdiri dari langkah-langkah berikut: 
1. Tentukan nominal Cognitive Failure Probability (CFP) untuk setiap Cognitive 
Function Failure proses maintenance berdasarkan tabel 2.4. 
2. Tentukan nilai pengaruh Common Performance Condition pada setiap CFP 
yaitu weighting factor berdasarkan tabel 4.10. 
3. Hitung nilai Cognitive Failure Probability (CFP) atau disebut juga Human 
Error Probability tiap task dengan rumus sebagai berikut : 
Nominal CFP/HEP = Error Mode x Weighting Factor 




















1. Cane Table 
1.1.1. 
P1 0,01 3 0,03 
0,072 
I3 0,01 1 0,01 
1.1.2. E3 0,0005 2,4 0,0012 
1.1.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
1.1.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
1.2.1. E5 0,03 2,4 0,072 
1.2.2. I2 0,01 3 0,03 
1.2.3. E3 0,0005 2,4 0,0012 
1.2.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
1.2.5. E1 0,003 2,4 0,0072 
1.3.1. I2 0,01 1 0,01 
1.3.2. P2 0,01 3 0,03 
1.3.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
1.3.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
1.3.5. E1 0,003 2,4 0,0072 
1.3.6. E1 0,003 2,4 0,0072 
2. Cane Leveller 
2.1.1. P2 0,01 3 0,03 
0,14 
2.1.2. E5 0,03 2,4 0,072 
2.1.3. I2 0,01 1 0,01 
2.1.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
2.1.5. O3 0,07 2 0,14 
2.1.6. E5 0,03 2,4 0,072 
2.2.1. 
P1 0,01 3 0,03 
I2 0,01 1 0,01 
2.2.2. E3 0,0005 2,4 0,0012 
2.2.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
2.2.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
2.2.5. E1 0,003 2,4 0,0072 
2.3.1. I2 0,01 1 0,01 
2.3.2. E3 0,0005 2,4 0,0012 
2.3.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
2.3.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
3. Cane Carrier 
3.1.1. I2 0,01 1 0,01 
0,072 




3.1.3. E3 0,0005 2,4 0,0012 
3.1.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
3.1.5. E1 0,003 2,4 0,0072 
3.2.1. P2 0,01 3 0,03 
3.2.2. E5 0,03 2,4 0,072 
3.2.3. I2 0,01 1 0,01 
3.2.4. E3 0,0005 2,4 0,0012 
3.2.5. E1 0,003 2,4 0,0072 
3.2.6. E1 0,003 2,4 0,0072 
3.3.1. I2 0,01 1 0,01 
3.3.2. E3 0,0005 2,4 0,0012 
3.3.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
3.3.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
4. Cane Cutter 
4.1.1. P2 0,01 3 0,03 
0,14 
4.1.2. E5 0,03 2,4 0,072 
4.1.3. I2 0,01 1 0,01 
4.1.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
4.1.5. O3 0,07 2 0,14 
4.1.6. E5 0,03 2,4 0,072 
4.1.7. I2 0,01 1 0,01 
4.1.8. E3 0,0005 2,4 0,0012 
4.1.9. E1 0,003 2,4 0,0072 
4.1.10. E1 0,003 2,4 0,0072 
4.2.1. 
P1 0,01 3 0,03 
I2 0,01 1 0,01 
4.2.2. E3 0,0005 2,4 0,0012 
4.2.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
4.2.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
4.3.1. I2 0,01 1 0,01 
4.3.2. P2 0,01 3 0,03 
4.3.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
4.3.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
5. Mesin Urigator 
5.1.1. P2 0,01 3 0,03 
0,14 
5.1.2. E5 0,03 2,4 0,072 
5.1.3. E5 0,03 2,4 0,072 
5.1.4. I2 0,01 1 0,01 




5.1.6. O3 0,07 2 0,14 
5.1.7. E5 0,03 2,4 0,072 
5.2.1. P2 0,01 3 0,03 
5.2.2. I2 0,01 1 0,01 
5.2.3. E5 0,03 2,4 0,072 
5.3.1. I2 0,01 1 0,01 
5.3.2. E3 0,0005 2,4 0,0012 
5.3.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
5.3.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
5.4.1. I2 0,01 1 0,01 
5.4.2. P2 0,01 3 0,03 
5.4.3. E5 0,03 2,4 0,072 
5.4.4. E5 0,03 2,4 0,072 
5.5.1. 
P1 0,01 3 0,03 
I2 0,01 1 0,01 
5.5.2. E3 0,0005 2,4 0,0012 
5.5.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
5.5.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
6. Mesin Gilingan 
6.1.1. P2 0,01 3 0,03 
0,14 
6.1.2. E5 0,03 2,4 0,072 
6.1.3. I2 0,01 1 0,01 
6.1.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
6.1.5. O3 0,07 2 0,14 
6.1.6. E5 0,03 2,4 0,072 
6.2.1. I2 0,01 1 0,01 
6.2.2. E5 0,03 2,4 0,072 
6.2.3. E2 0,003 2,4 0,0072 
6.2.4. E5 0,03 2,4 0,072 
6.3.1. I2 0,01 1 0,01 
6.3.2. E3 0,0005 2,4 0,0012 
6.3.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
6.3.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
6.4.1. I2 0,01 1 0,01 
6.4.2. E3 0,0005 2,4 0,0012 
6.4.3. E1 0,003 2,4 0,0072 
6.4.4. E1 0,003 2,4 0,0072 
6.4.5. 
O2 0,07 2 0,14 




Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode CREAM diperoleh 
hahwa CFP/HEP tertinggi saat proses maintenance terdapat pada kegagalan fungsi 
kognitif observasi task 2.1.5., 4.1.5., 5.1.6. dan 6.4.5. sebesar 0,14 yaitu kelalaian 
dalam memastikan terpasangnya wire rope dengan baik yang dapat menyebabkan 
gagalnya pengangkatan komponen mesin dimana dapat menimpa mekanik dan 
menyebabkan kerusakan komponen/mesin lain. Observasi pada wire rope harus 
benar – benar dilakukan dengan teliti agar wire rope yang digunakan dalam 
kondisi baik, proses pengangkatan menjadi beresiko apabila observasi yang 
dilakukan sekedarnya/lalai. 
 Kemudian kegagalan fungsi eksekusi task 1.2.1. dan 3.2.2. sebesar 0,072 
yaitu sering melewati pengggunaan alat pelindung diri yang sesuai dengan 
tugasnya seperti tidak mengenakan hand gloves saat membongkar mesin dimana 
jika tidak mengggunakan dapat melukai bagian tangan seperti tangan tergores 
maupun terjepit. 
 
